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EVI SUKAESIH :“Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Pembelajaran 
Remedial Pemisahan (withdrawal) pada Konsep Sistem 
Gerak pada Manusia  
      di SMP II Greged  Kabupaten Cirebon”. 
 
Salah satu kompetensi yang harus dikuasi oleh guru adalah evaluasi 
pembelajaran. Kompetensi ini sejalan dengan tugas dan tanggung jawab guru 
dalam pembelajaran yaitu, mengevaluasi pembelajaran Termasuk didalamnya 
melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar. Siswa yang hasil belajarnya  
belum memenuhi KKM maka di anggap belum tuntas konpetensi dasarnya pada 
mata pelajaran tertentu. Salah satu jalan keluarnya yaitu siswa tersebut perlu 
diberikan pembeajaran ulang atau remedial supaya siswa tersebut dapat memenuhi 
KKM yang telah di tetapkan di sekolahnya dan dapat menguasai kompetensi dasar 
mata pelajaran khususnya mata pelajaran biologi pada konsep sistem gerak pada 
manusia di SMPN II Greged. Nilai KKM disekolah tersebut yaitu 60. 
Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengkaji peningkatan hasil belajar 
siswa dalam mencapai Kriteria Ketuntasan minimal (KKM) dengan menerapkan 
pembelajaran remedial pemisahan (Withdrawal) di kelas VIII SMP Negeri 2 
Greged dan untuk mengkaji respon siswa terhadap penerapan pembelajaran 
remedial pemisahan (Withdrawal) pada pembelajaran biologi konsep sistem gerak 
pada manusia di SMP Negeri II Greged. 
Pembelajaran remedial pemisahan (withdrawal) diharapkan dapat 
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam penguasan materi dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mencapai Kriteria Ketuntasan minimal 
(KKM) dan tuntas pada kompetensi dasar pada mata pelajaran biologi. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menggunakan tes dan angket. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 2 Greged 
Kabupaten Cirebon berjumlah 150 siswa dengan sampel kelas VIII-A sebagai 
kelas eksperimen sebanyak 30 kelas, sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Purposive Sampling, setelah data diperoleh kemudian di analisis untuk 
prasyarat menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas dan uji T. 
Hasil penelitian ini adalah Hasil belajar siswa yang diterapkan pembelajaran 
remedial pemisahan (withdrawal) dalam pembelajaran biologi telah memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 12 (nilai 60), karena nilai penguasaan 
konsep biologi siswa di kelas eksperimen berdasarkan nilai postes menunjukan 
rata-rata sebesar 14,50, dari hasil uji One Sample T-test yang diperoleh nilai p-
value atau Sig. 0.00 <0,05. Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 
remedial pemisahan (withdrawal) dalam pembelajaran biologi konsep sistem 
gerak pada manusia di SMP Negeri 2 Greged tergolong sangat kuat (terletak 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu komponen penting dalam sistem pembelajaran adalah 
materi. Banyak hasil penelitian menunjukan lemahnya penguasaan peserta 
didik terhadap materi pelajaran. Padahal dalam silabus, materi pelajaran sudah 
diatur sedemikian rupa, baik ruang lingkup, urutan materi maupun 
penempatan materi, maka siswa tersebut tidak bisa melanjutkan ke materi 
berikutnya. Dalam hal tertentu, seorang pendidik tidak mungkin memaksakan 
peserta didik untuk melanjutkan kemateri pembelajaran berikutnya. Jika 
sebagian peserta didik belum menguasai kompetensi yang diharapkan. (Arifin, 
Zaenal.. 2009 : 304). 
Keberhasilan siswa dalam mempelajari suatu materi pelajaran (Subject 
Matter) terletak pada kemampuan mereka (pembelajar) dalam mengelola 
pembelajaran (management of learning), kondisi belajar (condition of 
learning), dan membangun struktur kognitifnya pada bangunan pengetahuan 
awal (prior knowledge), serta mempersentasikan kembali secara benar . Untuk 
memperoleh respon yang sesuai dengan keperluan siswa dari informasi yang 
diperoleh dalam mempelajari mata pelajaran, siswa perlu dibantu dalam 
membangun pengetahuan dengan memproses informasi secara lengkap, agar 
dapat meresponnya secara baik dan bermakna. Salah satu cara dalam 
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membantu siswa untuk membangun pengetahuan dalam struktur kognitifnya 
(pengetahuan) adalah melalui pembelajaran remedial . (Aqib, Z. 2008 : 109) 
Sebenarnya, pembelajaran remedial merupakan kelanjutan dari 
pembelajaran biasa atau reguler di kelas. Hanya saja, peserta didik yang 
masuk dalam kelompok ini adalah peserta didik yang memerlukan pelajaran 
pelajaran tambahan. Siswa yang tergolong ke dalam kelompok yang harus 
dimasukan kedalam kelompok pembelajaran remedial biasanya mengalami 
kesulitan dalam hal: kemampuan mengingat yang relatif kurang, perhatian 
yang sangat kurang dan mudah terganggu dengan sesuatu yang lain di 
sekitarnya pada saat belajar, secara umum relatif kurang dalam hal 
kemampuan memahami, kurang dalam hal memotivasi diri dalam belajar, 
lemah dalam kemampuan memecahkan masalah, dan mengalami kesulitan 
dalam memahami suatu konsep yang abstrak.  
Berdasarkan observasi di SMPN 2 Greged, batas skor nilai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimum) siswa disekolah tersebut adalah 60 untuk tiap 
mata pelajaran sebelum pembelajaran berlangsung. Artinya, setiap siswa yang 
mendapatkan skor sama atau diatas skor minimal itu, maka siswa tersebut 
dikatakan tuntas dalam belajarnya dan siswa tersebut tuntas pada kompetensi 
dasar tertentu. Sedangkan siswa yang memperoleh skor dibawah batas 
minimal berarti dianggap belum tuntas belajar. Siswa inilah yang akan 
diberikan pembelajaran remedial oleh peneliti. Untuk itu penulis mengambil 
judul penelitian mengenai peningkatan hasil belajar siswa dengan 
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pembelajaran remedial pemisahan (withdrawal) pada pembelajaran biologi 
konsep sistem gerak pada manusia di SMPN 2 greged. 
 
B. Perumusan Masalah 
Dalam perumusan masalah ini penulis membaginya kedalam tiga 
bagian yaitu:  
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah penelitian 
 Wilayah dalam penelitian skripsi ini adalah evaluasi pembelajaran. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk angka  
c.  Masalah Penelitian 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran biologi konsep sistem gerak pada manusia 
dengan penerapan  pembelajaran remedial pemisahan. 
2. Pembatasan Masalah 
a. Penguasaan konsep biologi dalam penelitian ini adalah kesanggupan 
siswa menguasai suatu konsep yaitu konsep konkrit dan konsep 
abstrak pada sistem gerak pada manusia dan konsep terapan yang akan 
diukur dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan 
dilokasi penelitian, yaitu sebesar 60. 
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b. Pembelajaran remedial dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 
remedial dengan cara memisahkan siswa dari kelas biasa kedalam 
kelas remedial, artinya siswa yang dapat remedial dipisahkan dari 
siswa yang tidak diremedial. Dan pemberian materi ulang yang sama.  
c. Hasil belajar siswa adalah nilai kognitif yang diperoleh siswa dari tes 
awal (pre test) dan tes akhir (post test) pada materi sistem gerak pada 
manusia 
d. Penelitian ini hanya dilakukan pada pembelajaran biologi di kelas VIII 
SMPN 2 Greged Kabupaten Cirebon tahun ajaran 2009-2010. 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Apakah  peningkatan hasil belajar siswa terhadap penguasaan konsep 
sistem gerak manusia mencapai Kriteria Ketuntasan minimal (KKM) 
dengan menerapkan pembelajaran remedial pemisahan (Withdrawal) 
di kelas VIII SMP Negeri 2 Greged? 
b. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran remedial pemisahan 
(Withdrawal) pada pokok bahasan sistem gerak pada manusia di kelas 
VIII SMP Negeri 2 Greged? 
 
C. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengkaji peningkatan hasil belajar siswa dalam mencapai 
Kriteria Ketuntasan minimal (KKM) dengan menerapkan 
pembelajaran remedial pemisahan (Withdrawal) di kelas VIII SMP 




b. Untuk mengkaji respon siswa terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
dengan pembelajaran remedial pemisahan (Withdrawal) pada konsep 
sistem gerak pada manusia di SMP Negeri 2 Greged. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
a.  Penelitian ini dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
b. Penelitian ini dapat memberikan solusi kepada pendidik sehingga dapat 
mengatasi kesulitan belajar siswa dengan menerapkan pembelajarn 
remedial disetiap sekolah. 
c. Penelitian ini juga dapat mengevaluasi pembelajaran. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Menurut juhji (2008) dalam artikel pengertian pendidikan IPA salah 
satu kompetensi yang harus dikuasai oleh guru adalah evaluasi pembelajaran. 
Kompetensi ini sejalan dengan tugas dan tanggung jawab guru dalam 
pembelajaran, yaitu mengevaluasi pembelajaran  termasuk di dalamnya 
melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar. Kompetensi ini sejalan 
dengan tugas dan tanggung jawab guru dalam pembelajaran, yaitu 
mengevaluasi pembelajaran yang termasuk didalamnya melakasnakan 
penilaian proses dan hasil belajar. 
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Proses belajar mengajar tercakup komponen, pendekatan, dan 
berbagai metode pengajaran yang dikembangkan dalam proses tersebut. 
Tujuan utama diselenggarakan proses belajar demi tercapainya tujuan 
pembelajaran. Pendidikan IPA di sekolah menengah bertujuan agar siswa 
paham dan menguasai konsep alam. Pembelajaran ini juga bertujuan agar 
siswa dapat menggunakan metode ilmiah untuk menyelesaikan persoalan 
alam tersebut. Pendidikan IPA atau IPA itu sendiri memiliki peran penting 
dalam meningkatkan mutu pendidikan terutama dalam menghasilkan peserta 
didik yang berkualitas yang mempunyai pemikiran kritis dan ilmiah dalam 
menanggapi isu di masyarakat. Perkembangan IPA ini dapat menyesuaikan 
dengan era teknologi informasi yang saat ini tengah hangat di bicarakan 
dalam dunia pendidikan. 
Modernisasi dalam pendidikan IPA meliputi dua hal yaitu materi IPA 
dan matematika, serta sistem penyampaian. Modernisasi pendidikan IPA 
namun untuk Indonesia sendiri belum nampak perkembanganya. Modernisasi 
yang dilakukan di Indonesia terkait dengan adanya perubahan kurikulum 
yang dominan terlihat pada kurikulum 1975, kurikulum ini berpengaruh pada 
kurikulum 1984 dan 1994. Selanjutnya berubah menjadi Kurikulum 2004 
yang biasa dikenal dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) sampai 
akhirnya sekarang telah disempurnakan menjadi kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (Juhji : 2008). 
Mengajar adalah kegiatan terorganisasi yang bertujuan untuk 
membentu dan menggairahkan siswa belajar (Slameto 1991 : 84-85), 
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pengertian tadi mirip dengan pendapat Mursell dalam Slameto (1991 : 85) 
yang menggambarkan  mengajar sebagai mengorganisasikan belajar, 
sehingga dengan mengorganisasikan itu, belajar jadi lebih bermakna bagi 
siswa. Tugas guru sebagai organisator. Jelas siswa sangat penting dalam 
faktor lain. Dalam proses belajar mengajar yang mengaktifkan siswa, peranan 
siswa lebih besar. Siswa tidak diberi bahan ajar yang sudah jadi atau selesai 
tinggal menghafal, tetapi diberi persoalan-persoalan yang membutuhkan 
pencarian, pengamatan, percobaan, analisis, sintesis, perbandingan, penilaian, 
dan penyimpulan oleh siswa sendiri (Ibrahim, R, 1996 : 33), sehigga siswa 
kalau diberi soal dapat dengan mudah mengerjakannya karena telah 
menguasai materi yang telah diajarkan. Keberhasilan suatu proses belajar 
dipengaruhi tiga komponen pembelajaran yaitu siswa, materi pelajaran, dan 
guru . Ketiganya memiliki peran tersendiri yang tidak dapat diabaikan. 
Penguasaan materi, penerapan model pembelajaran yang tepat dan strategi 
yang tepat merupakan suatu keharusan bagi seorang guru. 
Tujuan utama dari kegiatan belajar mengajar didalam kelas adalah 
agar murid dapat menguasai bahan-bahan belajar atau standar kompetensi 
(SK) yang terdiri dari beberapa kompetensi dasar (KD), akan tetapi 
kenyataannya  Setelah setelah melakukan tes harian masih saja ada murid 
yang mendapatkan nilai rendah yaitu kurang dari 6, artinya murid tersebut 
belum menguasai kompetensi dasar (KD). Agar setiap siswa dapat menguasai 
materi pembelajaran, maka Sebagai pendidik harus melakukan evaluasi 
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terhadap hasil belajar siswa melalui penerapan pembelajaran remedial yaitu 
pemberian materi ulang kepada siswa. 
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F. Hipotesis Penelitian 
Ha  :  Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan pembelajaran remedial 
pemisahan (withdrawal) pada konsep sistem gerak pada  manusia di 
kelas VIII SMPN 2 Greged Kabupaten Cirebon. 
 
 
Masalah belajar  
Evaluasi 1 (pre test) 
Guru 
Materi pelajaran sistem gerak pada manusia 
Siswa yang mendapat 
nilai tinggi 
Siswa yang mendapat 
nilai rendah 
Kesulitan dalam memahami 
konsep biologi 
Faktor yang mempengaruhi 
Peningkatan hasil belajar  
Tidak memiliki motivasi 
belajar   
Eksternal    Internal    Pembelajaran Remedial   
Solusi   Perubahan    
Motivasi belajar 
meningkat  
Belajar lebih terarah 
Siswa dapat menguasai 
konsep   
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